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Abstract : Fitrih Rosdianingsih, 2024. The Influence of Employee Competence on Employee Performance
Through Motivation as a Mediating Variable (Study at the Office of the Human Resources Development and
Personnel Agency (BKPSDM) of Pamekasan Regency), Postgraduate Program, Wijaya Putra University. The
type of research is explanatory, the research approach used is quantitative, the research sample is 42
respondents. Data analysis uses SPSS and PLS analysis. The objectives of this study are: 1) To test and analyze
the influence of competence on the performance of employees of the Regional Revenue and Financial
Management Agency (BPKPD) of Pamekasan Regency; 2) To test and analyze the influence of competence on
the motivation of employees of the Regional Revenue and Financial Management Agency (BPKPD) of
Pamekasan Regency; 3) To test and analyze the influence of motivation on the performance of employees of the
Regional Revenue and Financial Management Agency (BPKPD) of Pamekasan Regency; 4) To test and analyze
the influence of employee competence on the performance of employees of the Regional Revenue and Financial
Management Agency (BPKPD) of Pamekasan Regency mediated by motivation. The results of the study indicate
that: 1) Employee competence has a significant effect on the performance of employees of the Financial
Management and Regional Revenue Agency (BPKPD) of Pamekasan Regency with an original sample value of
0.228; 2) Employee competence has a significant effect on the motivation of the Financial Management and
Regional Revenue Agency (BPKPD) of Pamekasan Regency with an original sample value of 0.376; 3)
Motivation has a significant effect on the performance of employees of the Financial Management and Regional
Revenue Agency (BPKPD) of Pamekasan Regency with an original sample value of 0.499; 4) Employee
competence has a significant effect on the performance of employees of the Financial Management and
Regional Revenue Agency (BPKPD) of Pamekasan Regency mediated by motivation with an original sample
value of 0.188.
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Abstrak : Fitrih Rosdianingsih, 2024. Pengaruh Kompetensi Pegawai terhadap Kinerja Pegawai Melalui
Motivasi Sebagai Variabel Mediasi (Studi pada Kantor Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia dan
Kepegawaian (BKPSDM) Kabupaten Pamekasan), Program Pascasarjana, Universitas Wijaya Putra. Jenis
penelitian adalah eksplanatori, pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, sampel penelitian
sebanyak 42 responden. Analisis data menggunakan analisis SPSS dan PLS. Tujuan penelitian ini adalah: 1)
Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai Badan Pengelolaan Pendapatan
dan Keuangan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan; 2) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh
kompetensi terhadap motivasi pegawai Badan Pengelolaan Pendapatan dan Keuangan Daerah (BPKPD)
Kabupaten Pamekasan; 3) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai Badan
Pengelolaan Pendapatan dan Keuangan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan; 4) Untuk menguji dan
menganalisis pengaruh kompetensi pegawai terhadap Kinerja pegawai Badan Pengelolaan Keuangan dan
Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan yang dimediasi oleh motivasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: 1) Kompetensi pegawai berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Badan
Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan dengan nilai original sample
sebesar 0,228; 2) Kompetensi pegawai berpengaruh signifikan terhadap motivasi Badan Pengelolaan Keuangan
dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan dengan nilai original sample sebesar 0,376; 3)
Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan
Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan dengan nilai original sample sebesar 0,499; 4) Kompetensi pegawai
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah
(BPKPD) Kabupaten Pamekasan yang dimediasi oleh motivasi dengan nilai original sample sebesar 0,188.
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PENDAHULUAN

Salah satu faktor dalam menjalankan kegiatan organisasi untuk mencapai
tujuannya yang sangat penting digunakan yaitu sumber daya manusia. Oleh karena itu
organisasi di tuntut untuk mengelola dan mengoptimalkan sumber daya manusia.
Menurut Marihot (2019), pengelolaan sumber daya manusia sendiri sangat penting dalam
suatu organisasi di samping faktor lainnya seperti modal. Karena pengelolaan SDM
sendiri untuk mendapatkan pegawai -pegawai yang handal dan mampu melaksanakan
tugasnya secara benar dan tanggung jawab yang dapat meningkatkan efektifitas
organisasi dalam rangka mencapai tujuan.

Sumber daya manusia merupakan unsur yang sangat menentukan tercapainya
tujuan organisasi. Tanpa adanya sumber daya manusia sulit bagi organisasi untuk
mencapai tujuannya, sehingga wajib bagi suatu instansi memiliki pegawai yang
produktif, karena pegawai yang produktif adalah aset yang sangat berharga bagi
organisasi/unit kerja untuk bergerak maju. Untuk itu penting bagi setiap pegawai
diarahkan agar dapat meningkatkan kinerjanya, sehingga memiliki perilaku dan sikap
yang mencerminkan tanggung jawabnya sebagai pegawai yang berdedikasi tinggi untuk
instansi tersebut.

Selain itu, tujuan organisasi dapat dicapai melalui Kinerja yang positif dari
pegawainya, sebaliknya organisasi akan menghadapi hambatan dalam pencapaian tujuan
manakala kinerja para pegawai tidak efektif dalam arti tidak dapat memenuhi tuntutan
pekerjaan yang dinginkan oleh organisasi. Oleh karena itu, keberhasilan organisasi
sangat dipengaruhi oleh kinerja dari pegawainya.

Badan Pengelola Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten
Pamekasan sebagai salah satu organisasi pemerintah dibawah naungan Pemerintah
kabupaten Pamekasan, memiliki peranan yang sama dalam mengembangkan pelayanan
public yang dituntut selalu berbenah dengan mengedepankan pelayanan inovatif.
Peningkatan pelayanan tersebut berkaitan dengan kinerja yang dihasilkan pegawai.
Semakin baik kinerja yang dihasilkan pegawai maka akan berdampak terhadap kemajuan
organisasi dan tercapainya program-program yang telah ditetapkan.

Kinerja pegawai Badan Pengelola Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD)
Kabupaten Pamekasan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Dalam pandangan Mangkunegara,(2018), menjelaskan bahwa

dalam mencapai kinerja yang tinggi faktor manusia merupakan variabel yang sangat
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penting karena berhasil tidaknya suatu usaha, sebagian besar ditentukan oleh perilaku
manusia yang melaksanakan atau memegang pekerjaan. Mengingat begitu besarnya
peran dan kedudukan sumber daya manusia sebagai pegawai dalam kegiatan usaha
organisasi, maka diperlukan kompetensi, pengalaman kerja dan motivasi serta faktor
lainnya yang tinggi sehingga dapat dijaga mekanisme kerja yang baik.

Menurut Siagian, (2019), kinerja pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:
kompetensi, motivasi serta faktor-faktor lainnya. Dari beberapa faktor tersebut, untuk
meningkatkan kinerja pegawai hendaknya melalui berbagai upaya-upaya yang mampu
memancing para pegawai untuk bekerja dengan produktif, memberikan kepuasan kepada
pegawai terhadap pekerjaan yang dilakukan dan memberikan kesan yang mendalam bagi
pegawai yang pada akhirnya pegawai akan memiliki Kinerja yang baik dan terus
mengembangkan keahliannya agar selalu memiliki keunggulan kompetitif.

Lebih lanjut (Hendy, 2019), Menegaskan bahwa job performenace ialah
“successful role achievement” yang diperoleh seseorang dari perbuatan-perbuatannya.
Hal ini berarti bahwa kinerja pegawai adalah hasil yang dicapai oleh seseorang menurut
ukuran yang berlaku dalam pekerjaan yang bersangkutan. Hal senada juga diungkapkan
oleh Simamora, (2019), menyatakan bahwa kinerja adalah tanggung jawab pegawai
terhadap pekerjaannya dan hasil-hasil yang dicapai waktu bekerja.

Untuk memperoleh kinerja yang tinggi khususnya bagi seorang pegawai
dibutuhkan bekal pengetahuan dan keterampilan yang memadai, disamping memiliki
sikap positif terhadap profesinya, memiliki motivasi kerja dan penuh dedikasi dalam
menjalankan tugas sehari-hari, kalau tidak menghendaki kariernya kandas atau tertinggal
dari orang-orang yang mampu memanfaatkan kreatifitasnya. Dalam dunia usaha, tujuan
pendirian perusahaan adalah untuk kelangsungan hidup, tumbuh atau berkembang, serta
sehat yang berorientasi pada pihak-pihak yang terkait dengan organisasi, dengan cara
meningkatkan pengalaman kerja memberikan keuntungan bagi nasabah, pegawai, karena
semua itu merupakan suatu cerminan dari keberhasilan kinerja dari organisasi atau
perusahaan yang bersangkutan.

Dilihat dari sisi kompetensi, sangat dibutuhkan karena sebagai faktor yang
mendorong dan memiliki peran penting terhadap pencapaian kinerja. Kompetensi
pegawai di Kantor Badan Pengelola Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD)
Kabupaten Pamekasan merupakan hal yang menjadi perhatian pimpinan. Berbagai
kegiatan terkait peningkatan kompetensi pegawai telah dilakukan baik di internal

maupun eksternal organisasi serta mengikutkan pegawai pada kegiatan tersebut. Akan
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tetapi pada realitanya walaupun pegawai banyak yang telah mengikuti kegiatan
peningkatan kompetensi tidak sepenuhnya dapat digunakan dan di implementasikan
dalam menjalankan tugas pekerjaan.

(Spencer, 2018) meengemukakan pandangannya bahwa kompetensi pegawai
merupakan suatu karakteristik yang mendasar dari seseorang individu, yaitu penyebab
yang terkait dengan acuan Kriteria tentang kinerja yang efektif,. Karakteristik yang
mendasari berarti kompetensi merupakan bagian dari kepribadian seseorang yang telah
tertanam dan berlangsung lama dan dapat memprediksi perilaku dalam berbagai tugas
dan situasi kerja. Acuan Kriteria berarti bahwa kompetensi secara aktual memprediksi
siapa yang mengerjakan sesuatu dengan baik atau buruk, sebagaimana diukur oleh
kriteria spesifik atau standar. Kompetensi (Competencies) dengan demikian merupakan
sejumlah karakteristik yang mendasari seseorang dan menunjukkan (indicate) cara-cara
bertindak, berpikir, atau menggeneralisasikan situasi secara layak dalam jangka panjang.
Sumber daya manusia berperan dalam mengolah dan memanfaatkan sumber daya dan
material sehingga menjadi produk. Oleh karena itu untuk meningkatkan kinerja, perlu
diperhatikan agar sumber daya manusia dapat bekerja secara efisien dan menampilkan
kinerja yang bisa memberi sumbangan terhadap produktivitas merupakan masalah
mendasar dari berbagai konsep manajemen dan kepemimpinan.

Karena pegawai adalah aset tak ternilai yang bisa menaikkan maupun
menurunkan kinerja organisasi. Oleh karena itu kompetensi pegawai dirasa sebagai hal
utama agar kemampuan pegawai bisa digunakan semaksimal mungkin untuk pencapaian
tujuan organisasi. Namun peningkatan kompetensi pegawai tersebut tergantung pada
proses organisasi untuk mencetak pegawai yang kompeten dan kemampuan organisasi
untuk memilih individu-individu terbaik. Jika proses peningkatan kompetensi pegawai
sudah baik dan sesuai dengan keinginan organisasi, tinggal bagaimana “mengelola”
pegawai yang ada dengan sebaik-baiknya.

Penelitian terdahulu tentang hubungan kompetensi terhadap kinerja pegawai
dilakukan oleh Khasanah (2020), hasil penelitiannya menjelaskan adanya hubungan
positif dan signifikan secara langsung dari kompetensi pegawai terhadap Kkinerja
pegawai. Hasil penelitin ini diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan Daiulhag
(2018), dimana temuan penelitiannya sama-sama menjelaskan temuan penelitian terdapat
pengaruh yang signifikan dari kompetensi pegawai terhadap kinerja pegawai. namun
bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan Buhari (2019), bahwa kompetensi

pegawai tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Termotivasi perbedaan
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temuan penelitian tersebut/adanya gap research maka mendorong peneliti untuk
melakukan penelitian alnjutan, serta penelitian ini bertujuan utk menguji dan
menganalisis peran kopetensi pegawai terhadap kinerja pegawai.

Kesadaran akan pentingnya aspek sumber daya manusia menyebabkan
kedudukan pegawai pada posisi yang paling tinggi. Inilah yang sebenarnya mendorong
organisasi khususnya melalui pimpinan untuk menanamkan norma perilaku, nilai-nilai
dan keyakinan yang dapat dijadikan sarana untuk meningkatkan kinerja. Menurut
Hasibuan, (2018), kinerja sebagai hasil atau taraf kesuksesan yang dapat dicapai oleh
seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya, menurut Kriteria yang berlaku untuk
pekerjaan tersebut, sedangkan menurut Rivai, (2019), kinerja pegawai adalah kesuksesan
seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam bekerja.

Keberhasilan pegawai dalam menjalankan profesinya selalu diawali dengan
motivasi kerja. Motivasi merupakan daya dorong bagi seseorang untuk memberikan
kontribusi yang sebesar mungkin demi keberhasilan organisasi mencapai tujuannya,
Siagian, (2018). Motivasi juga merupakan salah satu fungsi manajemen sumber daya
manusia yang penting dan merupakan kunci terwujudnya tujuan, karena tanpa adanya
motivasi maka sulit mewujudkan tujuan yang maksimal (Sedarmayanti, 2018). Melalui
motivasi pula timbul keinginan dan kesadaran untuk menaati peraturan organisasi dan
norma social dalam bekerja. Namun tetap pengawasan terhadap pelaksanaan motivasi
tersebut perlu dilakukan.

Motivasi kerja pegawai dalam suatu organisasi dapat dianggap sederhana dan
dapat pula menjadi masalah yang kompleks karena pada dasarnya manusia itu mudah
untuk dimotivasi, dengan memberikan apa yang menjadi keinginannya. Masalah ini
menjadi sulit pada saat menentukan imbalan apa yang dianggap penting bagi seseorang,
karena yang dianggap penting bagi seseorang belum tentu penting bagi orang lain.
Secara objektif kebutuhan manusia semakin meningkat, walau bagaimana pun dibalik itu
semua tersimpan suatu motivasi yang kuat bagi kehidupan, yaitu dorongan untuk maju.
Motivasi yang timbul akan mendorong untuk bekerja dengan lebih baik.

Salah satu komponen yang sangat menentukan berhasil atau tidaknya tujuan
organisasi adalah pegawai. Pegawai sebagai ujung tombak organisasi dalam mencapai
tujuan yang langsung berada di garis depan berhadapan dengan masyarakat yang dituntut
harus memiliki kompetensi yang memadai. Kinerja pegawai harus ditingkatkan melalui
berbagai cara, dimana pihak organisasi ikut serta dalam memberikan kontribusi motivasi

kerja pegawai dalam proses pelaksanaan tugas yang di emban. Dalam hal ini yang paling
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berperan adalah pimpinan. Pimpinan mempunyai peranan yang sangat besar dalam
proses peningkatan profesionalisme pegawai. Pimpinan sebagai seorang motivator di lini
terdepan, merupakan panutan para pegawai untuk memperlancar proses menuju
keberhasilan di masa yang akan datang. Rumusan tersebut menunjukkan pentingnya
peranan seorang pemimpin dalam menggerakkan kehidupan organisasi guna mencapai
tujuan.

Organisasi saat ini membutuhkan peran pemimpin yang mampu memberikan
dorongan semngat kerja sehingga bawahan bergerak secara sukarela untuk menjalankan
tugas pekerjaan dalam lingkup kewenangannya serta mampu diberdayakan oleh
organisasi secara maksimal yang pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan
kinerja; prilaku karyawan yang bekerja secara suka rela adalah bentuk dari motivasi yang
telah diberikan oleh pimpinan. Penelitian empiris tentang motivasi terhadap kinerja telah
banyak dilakukan oleh para peneliti terdahulu.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Faisol (2020) terdapat hubungan
positif signifikan dari motivasi kaitannya dengan kinerja pegawai. Pendapat tersebut
diperkuat oleh Daiulhag (2018) dan Abdullah (2021), bahwa motivasi berpengaruh
langsung kepada kinerja karyawan. Berbeda dengan hasil penelitian empiris
implementasi motivasi kaitannya dengan kinerja karyawan yang dilakukan Benny
(2019), menemukan bahawa motivasi kerja menghasilkan pengaruh tidak signifikan
terhadap kinerja pegawai. Adanya gap research hubungan motivasi terhadap kinerja
pegawai dari temuan penelitian sebelumnya memberikan Indasan untuk dilakukan
penelitian lanjutan, dan penelitian yang dilakukan ini untuk menguji dan menjelaskan
peran motivasi terhadap kinerja pegawai.

Namun dalam penelitian yang dilakukan ini menggunakan objek penelitian yang
berbeda dengan peneliti tedahulunya yaitu meneliti di Badan Pengelola Keuangan dan
Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan. Dipilihnya objek penelitian di
Badan Pengelola Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan
dikarenakan pada Badan Pengelola Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD)
Kabupaten Pamekasan terdapat fenomena yang layak untuk diteliti.

Badan Pengelola Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten
Pamekasan merupakan unsur pelaksana otonomi daerah yang bertanggung jawab kepada
bupati. Sehingga dibutuhkan kompetensi pegawai yang baik dan pegawai yang memiliki
pengalaman kerja yang memadai sehingga tercipta kinerja yang baik, dari para pegawai

dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagaimana mestinya.

DEWANTARA - VOLUME. 3, NO. 4, DESEMBER 2024



e-ISSN :2962-1127; p-ISSN :2962-1135; Hal. 324-346

Berdasarkan pengamatan penulis di Badan Pengelola Keuangan dan Pendapatan
Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan, terdapat fenomena bahwa kinerja pegawai
belum tercapai maksimal, hal ini dikarenakan target kerja banyak tidak terselesaikan
sesuai waktu yang ditetapkan serta kurang giatnya pegawai dalam menjalankan tugasnya.
Beberapa faktor yang penyebab kurang optimalnya kinerja pegawai diantaranya;

a. Pekerjaan pegawai tidak sesesai tepat waktu.

b. Kompetensi yang dimiliki didak sesuai dengan bidang pekerjaan yang ditekuni.

c. Kurang responsifnya pimpinan dalam memberikan motivasi kepada pegawai yang
berdampak kurang bersemangat dalam bekerja

d. Sebagian besar pegawai belum di ikutkan pada kegiatan-kegiatan pelatihan yang
mendukung terhadap pekerjaannya.

Mengacu pada pengamatan tersebut perlu kiranya peningkatan kompetensi
pegawai yang bersifat kelompok maupun individu akan memeberikan kekuatan terhadap
kinerja pegawai secara keseluruhan. Hal ini di dasarkan oleh adanya pemikiran dan hasil
penelitian terdahulu bahwa kompetensi akan memberikan kontribusi kinerja pegawai
serta pada prestasi pada organisasi. Mengingat kompetensi dan motivasi merupakan
elemen kuncu pengelolaan sumberdaya manusia yang menentukan keberhasilan dan
kehancuran organisasi, maka penting pula untuk menganalisis ketiga faktor tersebut

Berdasarkan pengamatan peneliti tentang fenomena yang terjadi di lingkungan
organisasi Badan Pengelola Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten
Pamekasan terdapat kinerja pegawai belum tecapai sesuai target yang diharapkan kepala
dinas dan manajemen/tidak sesuai dengan ekspektasi yang diharapkan, hal ini diduga
karena disebabkan oleh faktor kompetensi pegawai dan motivasi. Berdasarkan uraian
diatas, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi
Pegawai Terhadap Kinerja Pegawai Melalui Motivasi Sebagai Variabel Mediasi
(Studi Pada Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
(BKPSDM) Kabupaten Pamekasan)”. Penentuan pengambilan objek penelitian di
Puskesmas Pakong Kabupaten Pamekasan tersebut dikarenakan adanya fenomena yang
terjadi dan layak untuk diteliti menjadi landasan peneliti untuk melakukan penelitian

lanjutan.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian-uraian pada latar belakang yang telah dipaparkan pada

bahasan sebelumnya, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut:

a) Bagaimana deskripsi kompetensi pegawai, motivasi dan kinerja pegawai Badan
Pengelola Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan?

b) Apakah kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Badan
Pengelola Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan?

c) Apakah kompetensi berpengaruh signifikan terhadap motivasi pegawai Badan
Pengelola Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan?

d) Apakah motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Badan
Pengelola Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan?

e) Apakah kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Badan

Pengelola Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan

yang dimediasi oleh motivasi?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka disusun tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Untuk mendeskripsikan tentang kompetensi, motivasi dan kinerja pegawai Badan
Pengelola Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan.
Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai
Badan Pengelola Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten
Pamekasan.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kompetensi terhadap motivasi pegawai
Badan Pengelola Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten
Pamekasan.

Untuk mengguji dan menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai
Badan Pengelola Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten
Pamekasan.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kompetensi pegawai terhadap kinerja
pegawai Badan Pengelola Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten

Pamekasan yang dimediasi motivasi.
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Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka
dirumuskan manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini, meliputi manfaat teoritis
dan manfaat praktis. Adapun secara terperinci tentang manfaat teoritis san manfaat
praktis yang hendak dicapai dapat dijelaskan sebagai berikut.
a. Manfaat Teoritis

e Bagi pengembangan ilmu, hasil penelitian ini memperkaya dunia keilmuan
dalam rangka menemukan konseptual/model baru penelitian.

e Bagi Akademisi/llmuan, hasil penelitian ini sebagai bahan referensi dalam
rangka menambah khasanah pengetahuan bagi yang tetarik mendalami ilmu
manajemen sumber daya manusia kususnya tentang pengaruh kompetensi
pegawai dan motivasi terhadap kinerja pegawai.

e Bagi pengembang ilmu, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam
melakukan penelitian selanjutnya di bidang ilmu pengembangan sumber daya
manusia khususnya yang meneliti tentang pengaruh kompetensi dan motivasi
terhadap kinerja pegawai.

b. Manfaat praktis

e Sebagai bahan masukan bagi Pimpinan Badan Pengelola Keuangan dan
Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan dalam rangka
merumuskan strategi meningkatkan kinerja pegawai melalui faktor kompetensi
dan motivasi.

e Bagi Universitas Wijaya Putra, hasil penelitian ini sebagai sumbangan untuk
menambah khasanah literatur perpustakaan universitas.

Kerangka Konseptual
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, dan berbagai teori yang telah
diungkapkan, maka untuk memperjelas gambaran penelitian ini maka dibuatlah kerangka

konseptual sebagaimana ditunjukkan pada gambar berikut ini:
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Kompetensi
Pegawai

Kinerja Pegawai

Motivasi
(Y1)

Gambar 1. Kerangka KonseptualKeterangan:

......... > = Pengaruh tidak langsung

— = Pengaruh langsung

Hipotesis Penelitian
Bedasarkan uarian tentang penelitian terdahulu yang telah dipaparkan serta

rumusan tentang kerangka berpikir penelitian, selanjutnya dirumuskan hipotesis

penelian. Adapun tentang hipotesis penelitian yang dimaksud dalam penelitan ini adalah:

H1: Kompetensi pegawai berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten
Pamekasan

H2: Kompetensi pegawai berpengaruh signifikan terhadap motivasi pegawai Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten
Pamekasan

H3: Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Pamekasan.

H4: Kompetensi pegawai berpengaruh terhadap Kinerja pegawai Badan Kepegawaian
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Pamekasan

yang dimediasi motivasi.

Companies that have competence in the fileds of marketing, manufacturing and
innovation can make its as a sourch to achieve competitive advantage (Daengs GS, et al.
2020:1419).The research design is a plan to determine the resources and data that will be

used to be processed in order to answer the research question. (Asep Iwa Soemantri,
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2020:5).Standard of the company demands regarding the results or output produced are
intended to develop the company. (Istanti, Enny, 2021:560).Time management skills can
facilitate the implementation of the work and plans outlined. (Rina Dewi, et al.
2020:14).Saat mengumpulkan sumber data, peneliti mengumpulkan sumber data berupa
data mentah. Metode survei adalah metode pengupulan data primer dengan
mengugunakan pertanyaan tertulis( Kumala Dewi, Indri et all, 2022 : 29). The Research
model or framework is intended to further clarify the essence of the discussion of
previous research result and the theoretical basis in the research, including the

relationship between influential variables. (Enny Istanti, et al. 2024 : 150)

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
eksplanatori (Explanatory Research). Menurut Nawawi, (2019), penelitian eksplanatori
adalah untuk menguji hipotesis antar variabel yang dihipotesiskan yang akan diuji
kebenarannya. Hipotesis itu sendiri menggambarkan hubungan antara variabel-variabel,
untuk mengetahui apakah suatu variabel berasosiasi ataukah tidak dengan variabel
lainnya, atau apakah variabel yang disebabkan dan dipengaruhi atau tidak oleh variabel
lainnya. Dalam pelaksanaannya penelitian eksplanatori menggunakan metode penelitian
survey. Menurut Martono, (2019) metode penelitian survey adalah tipe penelitian dengan
menggunakan kuisioner atau angket sebagai sumber data utama. Dalam penelitian
survey, responden diminta untuk memberikan jawaban singkat yang sudah tertulis di
dalam kuesioner atau angket untuk kemudian jawaban dari seluruh responden di olah
menggunakan teknis analisis tertentu. Dalam penelitian ini data akan diolah dengan
menggunakan bantuan program Smart PLS.

PLS (Partial Least Square) merupakan model persamaan struktural SEM yang
berbasis komponen atau varian. PLS merupakan pendekatan alternatif yang bergeser dari
pendekatan SEM yang berbasis kovarian menjadi berbasis varian. Pendekatan penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiono, (2019) Kuantitaif adalah
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu. Metode penelitian kuantitatif merupakan suatu cara
yang digunakan untuk menjawab masalah penelitian yang berkaitan dengan data berupa
angka dan program statistik. Untuk dapat menjabarkan dengan baik tentang pendekatan
dan jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, teknik pengumpulan

data, dan analisis data dalam penelitian.
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3. HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Langsung

. Original
Korelasi sample Ket

Pengaruh

Kompetensi pegawai -> Kinerja pegawai 0,142 Positif
Signifikan
Pengaruh

Kompetensi pegawai -> Motivasi 0,314 Positif
Signifikan
Pengaruh

motivasi -> Kinerja pegawai 0,464 Positif
Signifikan

Berdasarkan tabel tentang hasil pengujian 3 hipotesis pengaruh langsung,

ditunjukkan bahwa:

a)

b)

Kompetensi pegawai terhadap kinerja pegawai berpengaruh langsung positif dan
signifikan yaitu dibuktikan dengan nilai Original Sample yang dimiliki sebesar
0,228 dan nilai P Values sebesar 0,048.

Kompetensi pegawai terhadap motivasi berpengaruh langsung positif dan
signifikan yaitu dibuktikan dengan nilai Original Sample yang dimiliki sebesar
0,376 dan nilai P Values sebesar 0,002.

Motivasi terhadap kinerja pegawai berpengaruh langsung positif dan signifikan
yaitu dibuktikan dengan nilai Original Sample yang dimiliki sebesar 0,499 dan
nilai P Values sebesar 0,001

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung

Korelasi Original Ket
Sample
Positif
Kompetensi pegawai -> Motivasi -> Kinerja 0.188 Signifikan
pegawai ' (Memediasi
Parsial)

Berdasarkan tabel tentang hasil pengujian 1 hipotesis pengaruh tidak langsung,

ditunjukkan bahwa:

a)

335

Kompetensi pegawai terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh motivasi
berpengaruh secara tidak langsung positif dan signifikan yaitu dibuktikan dengan

nilai Original Sample yang dimiliki sebesar 0,188 dan nilai P Values sebesar 0,026.
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Tabel 3. Hasil Uji Path Coefficiencis

P
Korelasi Value Keterangan

S
Kompetensi pegawai -> Kinerja pegawai 0,048 H1 Diterima
Kompetensi pegawai -> Motivasi 0,002 H2 Diterima
Motivasi -> Kinerja pegawai 0,001 H5 Diterima
Kompetensi pegawai -> Motivasi -> Kinerja pegawai 0,026 H6 Diterima

Berdasarkan hasil tabel penelitian pengujian hipotesis dapat dilihat pada tingkat
signifikansi, jika nilai p-values < 0,05 berarti hipotesis pada penelitian diterima, dan jika
nilai p-value > 0,05 berarti hipotesis pada penelitian ditolak.

H1 : Kompetensi pegawai berpengaruh signifikan secara langsung terhadap kinerja
pegawai Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
(BKPSDM) Kabupaten Pamekasan

Berdasarkan hasil analisis pengaruh langsung kompetensi pegawai terhadap
kinerja pegawai, diperoleh nilai P values sebesar 0,048 dengan nilai signifikansi a = 0,05
atau 0,048<0,05, artinya bahwa kompetensi pegawai terhadap kinerja pegawai diterima.
Hipotesis 1 yang menyatakan kompetensi pegawai berpengaruh secara langsung terhadap
kinerja pegawai terbukti kebenarannya dan hipotesis 1 diterima.

Hz : Kompetensi pegawai berpengaruh signifikan secara langsung terhadap
motivasi pegawai Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
(BKPSDM) Kabupaten Pamekasan

Berdasarkan hasil analisis pengaruh langsung kompetensi pegawai terhadap
motivasi, diperoleh nilai P values sebesar 0,002 dengan nilai signifikansi a = 0,05 atau
0,002<0,05, artinya bahwa kompetensi pegawai terhadap motivasi diterima. Hipotesis 2
yang menyatakan kompetensi pegawai berpengaruh secara langsung terhadap motivasi
terbukti kebenarannya dan hipotesis 2 diterima.

Hs : Motivasi berpengaruh signifikan secara langsung terhadap kinerja pegawai
Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM)
Kabupaten Pamekasan

Berdasarkan hasil analisis pengaruh langsung terapi motivasi terhadap kinerja
pegawai, diperoleh nilai P values sebesar 0,001 dengan nilai signifikansi o = 0,05 atau
0,001<0,05, artinya bahwa motivasi terhadap kinerja pegawai diterima. Hipotesis 3 yang
menyatakan motivasi berpengaruh secara langsung terhadap kinerja pegawai terbukti

kebenarannya dan hipotesis 3 diterima.
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Hs : Kompetensi pegawai berpengaruh signifikan secara tidak langsung terhadap
kinerja pegawai Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
(BKPSDM) Kabupaten Pamekasan yang dimediasi motivasi

Berdasarkan hasil analisis pengaruh tidak langsung kompetensi pegawai terhadap
kinerja pegawai yang dimediasi oleh motivasi, diperoleh nilai P values sebesar 0,026
dengan nilai signifikansi o = 0,05 atau 0,026<0,05, artinya bahwa kompetensi pegawai
terhadap Kkinerja pegawai yang dimediasi oleh profesionalisme diterima. Hipotesis 4 yang
menyatakan kompetensi pegawai berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja

pegawai yang dimediasi oleh motivasi terbukti kebenarannya dan hipotesis 4 diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini merupakan studi persepsi internal organisasi yang melibatkan
pegawai yang bekerja di Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia (BKPSDM) Kabupaten Pamekasan yang dimediasi motivasi. sebagai responden
penelitian. Hasil persamaan SEM PLS yang dijelaskan pada bab sebelumnya secara
keseluruhan menunjukkan bahwa model yang dibangun diterima sebagai alat analisis dan
dapat digunakan untuk memprediksi hubungan kausalitas antar variabel penelitian.
Langkah selanjutnya akan dibahas hubungan antar variabel penelitian secara bertahap
sesuai dengan urutan hipotesis penelitian adalah sebagai berikut.
o Pengaruh Kompetensi Pegawai Terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dijelaskan bahwa kompetensi pegawai
berpengaruh secara langsung terhadap Kinerja pegawai, artinya bahwa kompetensi
pegawai mampu membuat perubahan terhadap kinerja pegawai yang semakin optimal
meningkat. Kompetensi pegawai berdampak positif terhadap pemahaman anggota
organisasi terhadap nilai-nilai kinerja pegawai yang telah ditetapkan organisasi di
lingkungan Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
(BKPSDM) Kabupaten Pamekasan. Hal ini dapat diartikan bahwa kompetensi
pegawai mampu menciptakan kinerja pegawai dalam organisasi semakin meningkat
khususnya pada lingkungan Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia (BKPSDM) Kabupaten Pamekasan yang dimediasi motivasi.. Hal ini dapat
diartikan bahwa kompetensi pegawai berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
pegawai, hipotesis 1 diterima.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
Rahmat (2018), tentang kompetensi pegawai terhadap Kkinerja pegawai Yyang
menjelaskan temuan penelitian adanya pengaruh langsung dari kompetensi pegawai
terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan hasil analisis SmartPLS tentang koefisien
path, bahwa nilai perhitungan P Value menunjukkan nilai signifikansi variabel
kompetensi pegawai terhadap kinerja pegawai sebesar 0.048 (Nilai signifikansi
kurang dari 0.05) semuanya kuat mencerminkan kompetensi pegawai memiliki nilai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Kompetensi pegawai sebenarnya
telah digunakan oleh pimpinan Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Pamekasan. sebagai upaya dan komitmen
untuk meningkatkan kinerja pegawai di internal organisasi tersebut, memiliki tujuan
untuk melaksanakan perubahan dam memberikan pelayanan terhadap pegawai agar
tujuan organisasi tercapai melebihi dari apa yang diharapkan. Perubahan-perubahan
ynag dilakukan tersebut seperti Kinerja pegawai tercapai melebihi target yang
diharapkan organisasi.

Berdasakan penjelasan tersebut di atas, penelitian ini meneliti tentang
pendidikan yang direfleksikan oleh 3 indikator, meliputi: 1. Konsisten berfikir
pegawai untuk melakukan tindakan; 2. Pegawai Merespon sesuatu dengan cara
tertentu; 3. Sikap dan nilai-nilai pegawai. Diantara 3 indikator paling kuat
direfleksikan adalah indikator kompetensi pegawai Konsisten berfikir pegawai untuk
melakukan tindakan. Hal ini dapat dijelaskan bahwa pimpinan Badan Kepegawaian
Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Pamekasan
senantiasa mengarahkan pegawai untuk mampu menampilkan kompetensi pegawai
dan melaksanakan tugas dengan baik; serta mendorong pegawai agar dapat
menyelesaikan tugas-tugas dengan tingkat semaksimal mungkin dan menyelesaikan
tugas sesuai waktu yang ditentukan.

Pengaruh Kompetensi pegawai Terhadap Motivasi

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dijelaskan bahwa kompetensi pegawai
berpengaruh secara langsung terhadap motivasi, artinya bahwa kompetensi pegawai
mampu membuat perubahan terhadap motivasi yang semakin optimal meningkat.
Kompetensi pegawai berdampak positif terhadap pemahaman anggota organisasi
terhadap nilai-nilai motivasi yang telah ditetapkan organisasi di lingkungan Badan
Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten

Pamekasan. Hal ini dapat diartikan bahwa kompetensi pegawai mampu menciptakan
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motivasi dalam organisasi semakin meningkat khususnya pada lingkungan Badan
Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten
Pamekasan. Hal ini dapat diartikan bahwa kompetensi pegawai berpengaruh
signifikan terhadap motivasi, hipotesis 2 diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
Adriana (2021), tentang kompetensi pegawai terhadap motivasi yang menjelaskan
temuan penelitian adanya pengaruh langsung dari kompetensi pegawai terhadap
motivasi. Berdasarkan hasil analisis SmartPLS tentang koefisien path, bahwa nilai
perhitungan P Value menunjukkan nilai signifikansi variabel kompetensi pegawai
terhadap motivasi sebesar 0.002 (Nilai signifikansi kurang dari 0.05) semuanya kuat
mencerminkan kompetensi pegawai memiliki nilai pengaruh yang signifikan terhadap
motivasi. Kompetensi pegawai sebenarnya telah digunakan oleh pimpinan Badan
Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten
Pamekasan yang dimediasi motivasi. sebagai upaya dan komitmen untuk
meningkatkan kinerja pegawai di internal organisasi tersebut, memiliki tujuan untuk
melaksanakan perubahan dam memberikan pelayanan terhadap pegawai agar tujuan
organisasi tercapai melebihi dari apa yang diharapkan. Perubahan-perubahan ynag
dilakukan tersebut seperti kinerja pegawai tercapai melebihi target yang diharapkan
organisasi.

Berdasakan penjelasan tersebut di atas, penelitian ini meneliti tentang
pendidikan yang direfleksikan oleh 3 indikator, meliputi: 1. Konsisten berfikir
pegawai untuk melakukan tindakan; 2. Pegawai Merespon sesuatu dengan cara
tertentu; 3. Sikap dan nilai-nilai pegawai. Diantara 3 indikator paling kuat
direfleksikan adalah indikator kompetensi pegawai Konsisten berfikir pegawai untuk
melakukan tindakan. Hal ini dapat dijelaskan bahwa pimpinan Badan Kepegawaian
Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Pamekasan
senantiasa mengarahkan pegawai untuk mampu menampilkan kompetensi pegawai
dan melaksanakan tugas dengan baik; serta mendorong pegawai agar dapat
menyelesaikan tugas-tugas dengan tingkat semaksimal mungkin dan menyelesaikan
tugas sesuai waktu yang ditentukan.

Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dijelaskan bahwa motivasi berpengaruh

secara langsung terhadap kinerja pegawai, artinya bahwa motivasi mampu membuat

perubahan terhadap kinerja pegawai yang semakin optimal meningkat. Motivasi
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berdampak positif terhadap positif terhadap pemahaman anggota organisasi terhadap
nilai-nilai Kinerja pegawai yang telah ditetapkan organisasi di lingkungan Badan
Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten
Pamekasan. Hal ini dapat diartikan bahwa motivasi mampu menciptakan kinerja
pegawai dalam organisasi semakin meningkat khususnya pada lingkungan Badan
Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten
Pamekasan. Hal ini dapat diartikan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja pegawait, hipotesis 5 diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
Abdullah, (2021), tentang terapi motivasi terhadap kinerja pegawai yang menjelaskan
temuan penelitian adanya pengaruh langsung dari motivasi terhadap kinerja pegawai.
Berdasarkan hasil analisis SmartPLS tentang koefisien path, bahwa nilai perhitungan
P Value menunjukkan nilai signifikansi variabel motivasi terhadap kinerja pegawai
sebesar 0.001 (Nilai signifikansi kurang dari 0.05) semuanya kuat mencerminkan
motivasi memiliki nilai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Motivasi
sebenarnya telah digunakan oleh pimpinan Badan Kepegawaian Dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Pamekasan sebagai upaya dan
komitmen untuk meningkatkan kinerja pegawai di internal organisasi tersebut,
memiliki tujuan untuk melaksanakan perubahan dam memberikan pelayanan terhadap
pegawai agar tujuan organisasi tercapai melebihi dari apa yang diharapkan.
Perubahan-perubahan yang dilakukan tersebut seperti kinerja pegawai tercapai
melebihi target yang diharapkan organisasi.

Berdasakan penjelasan tersebut di atas, penelitian ini meneliti tentang motivasi
yang direfleksikan oleh 4 indikator, meliputi: 1. Tanggung jawab; 2. Prestasi kerja; 3.
Peluang untuk maju dan; 4. Pekerjaan yang menantang; Diantara 4 indikator paling
kuat direfleksikan adalah indikator peluang untuk maju. Hal ini dapat dijelaskan
bahwa pimpinan Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
(BKPSDM) Kabupaten Pamekasan senantiasa mengarahkan pegawai untuk mampu
menampilkan motivasi dan melaksanakan tugas dengan baik; serta mendorong
pegawai agar dapat menyelesaikan tugas-tugas dengan tingkat seminimal mungkin

dan menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditentukan.
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o Pengaruh Kompetensi Pegawai terhadap Kinerja Pegawai yang dimediasi oleh

Motivasi

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dijelaskan bahwa kompetensi pegawai
berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja pegawai yang dimediasi motivasi,
artinya bahwa motivasi mampu memediasi kompetensi pegawai terhadap Kinerja
pegawai yang semakin optimal meningkat. Kompetensi pegawai berdampak positif
terhadap positif terhadap pemahaman anggota organisasi terhadap nilai-nilai kinerja
pegawai melalui motivasi yang telah ditetapkan organisasi di lingkungan Badan
Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten
Pamekasan. Hal ini dapat diartikan bahwa kompetensi pegawai mampu meningkatkan
kinerja pegawai dalam organisasi semakin meningkat melalui motivasi khususnya
pada lingkungan Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
(BKPSDM) Kabupaten Pamekasan. Hal ini dapat diartikan bahwa kompetensi
pegawai berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai yang dimediasi motivasi,
hipotesis 6 diterima.

Berdasarkan hasil analisis SmartPLS tentang koefisien path, bahwa nilai
perhitungan P Value menunjukkan nilai signifikansi variabel kompetensi pegawai
terhadap kinerja pegawai yang dimediasi motivasi sebesar 0.026 (Nilai signifikansi
kurang dari 0.05) semuanya kuat mencerminkan kompetensi pegawai memiliki nilai
pengaruh pada kinerja pegawai yang signifikan yang dimediasi motivasi. Kompetensi
pegawai sebenarnya telah digunakan oleh pimpinan Badan Kepegawaian Dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Pamekasan sebagai
upaya dan komitmen untuk meningkatkan kinerja pegawai di internal organisasi
tersebut, memiliki tujuan untuk melaksanakan perubahan dam memberikan pelayanan
terhadap pegawai agar tujuan organisasi tercapai melebihi dari apa yang diharapkan.
Perubahan-perubahan yang dilakukan tersebut seperti motivasi tercapai melebihi
target yang diharapkan organisasi.

Berdasakan penjelasan tersebut di atas, penelitian ini meneliti tentang kinerja
pegawai yang direfleksikan oleh 4 indikator, meliputi: 1. Kualitas kerja; 2. Kuantitas
kerja; 3. kerjasama dan; 4. Tanggung jawab. Diantara 4 indikator paling kuat
direfleksikan adalah indikator tanggung jawab terhadap tugas dan pekerjaan. Hal ini
dapat dijelaskan bahwa Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia (BKPSDM) Kabupaten Pamekasan senantiasa mengarahkan pegawai untuk

mampu menampilkan kinerja dan melaksanakan tugas dengan baik; serta mendorong
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pegawai agar dapat menyelesaikan tugas-tugas dengan tingkat seminimal mungkin
dan menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditentukan.

This research will be conducted in three phases : measurement model (external
model), structural model (internal model), and hypothesis testing. (Pramono Budi,et
al.,, 2023 ; 970) Melalui proses tersebut, karyawan diberikan pelatihan dan
pengembangan yang relevan dengan kinerja pekerjaannya, sehingga diharapkan dapat
menjalankan tanggung jawab pekerjaannya dengan sebaik - baiknya. (Abdul Aziz
Sholeh et.al. 2024 :82) Memilih merupakan bagian dari suatu upaya pemecahan
sekaligus sebagai bagian dari proses pengambilan keputusan. Oleh karena itu
dibutuhkan keputusan pembelian yang tepat (Kristiawati Indriana et.al. 2019 : 28)
Kerja sama antara pemerintah, industri, lembaga penelitian dan masyarakat sipil
dalam merancang menerapkan, Komitmen dan kerja sama yang kuat dari seluruh
pemangku kepentingan menjadi kunci keberhasilan upaya - upaya tersebut. (Gazali
Salim et al. 2024 : 63) The SERVQUAL model includes calculating the difference
between the values given by customers for each pair of statements related to
expectations and perceptions (Diana Zuhro et al. 2024 : 98)

5. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian dari hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya,

maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Kompetensi pegawai Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya

Manusia (BKPSDM) Kabupaten Pamekasan mendukung atas meningkatnya kinerja para

pegawai dalam menjalankan tugas dan fungsinya.

1)

2)

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa kompetensi pegawai berpengaruh
secara langsung terhadap kinerja pegawai Badan Kepegawaian Dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Pamekasan, namun nilai
pengaruhnya standart karena direspon cukup baik oleh responden. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis 1 diterima.

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa kompetensi pegawai berpengaruh
secara langsung terhadap motivasi pegawai Badan Kepegawaian Dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Pamekasan, namun
nilai pengaruhnya standart karena direspon cukup baik oleh responden. Hal ini

menunjukkan bahwa hipotesis 2 diterima.
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3) Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa motivasi berpengaruh secara
langsung terhadap kinerja pegawai Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Pamekasan, Namun nilai pengaruhnya sangat
baik sekali karena direspon sangat baik oleh responden. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis 5 diterima.

4) Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa kompetensi pegawai berpengaruh
secara tidak langsung dan signifikan terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh
motivasi pada pegawai Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia (BKPSDM) Kabupaten Pamekasan. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis

6 diterima.
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